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PENDAHULUAN 

      Persoalan penyalahgunaan alkohol di 

kalangan siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) perlu mendapatkan perhatian 

lebih. Pasalnya, pola penggunaan 

alkohol secara berlebihan dapat 

berpengaruh pada kesehatan mental dan 

juga fisik. Ketergantungan terhadap 

alkohol berpotensi menyebabkan 

gangguan mental seperti demensia, 

gangguan kecemasan, gangguan 

kepribadian anti sosial serta gangguan 

bipolar. Selain itu, statistik juga sering 

mengaitkan alkohol dengan perilaku 

kekerasan. Banyak studi menemukan 

bahwa orang yang melakukan tindak 

kekerasan berada dalam keadaan 

terintoksikasi (Durland & Barlow, 

2007). Penyalahgunaan alkohol juga 

memberikan dampak negatif terhadap 

kesehatan fisik. Konsekuensi dari 

konsumsi alkohol yang berlebihan dalam 

waktu jangka panjang adalah penyakit 

hati, radang pangkreas, gangguan 

kardiovaskuler, kerusakan otak, gastritis, 

miopati serta polineuropati (Nevid, 

Rathus, & Greene, 2003; Pizzorno, 

2012). 

Siswa SMA yang berumur 13 

sampai dengan 16 tahun yang masih 

dalam fase perkembangan remaja 

memiliki tugas utama dalam 

menghadapi krisis dari identitas versus 

kekacauan identitas untuk menjadi orang 
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dewasa yang unik dengan pemahaman 

diri  sendiri dan memiliki peran yang 

bernilai dalam masyarakat (Papalia, 

Olds, & Feldman, 2009). Salah satu ciri 

masa remaja adalah sebagai periode 

perubahan. Tingkat perubahan sikap, 

perilaku serta ketegangan emosi selama 

masa remaja sejajar dengan tingkat 

perubahan fisik (Hurlock, 2007). 

Remaja sering mengalami perubahan 

suasana hati dikarenakan pengaruh 

hormon. Suasana hati yang negatif 

berhubungan dengan banyaknya 

aktivitas kehidupan yang negatif seperti 

kesulitan bergaul dengan orang tua 

maupun teman sebaya, serta masalah 

dengan tindakan disiplin di sekolah 

(Berk, 2012). Remaja mengalami 

hambatan dalam proses sosialisasi 

sehingga menyebabkan ketidakstabilan 

emosional. Remaja tidak lagi 

mengungkapkan amarahnya dengan cara 

gerakan amarah yang meledak-ledak, 

melainkan dengan menggerutu ataupun 

dengan cara memusatkan diri pada 

perilaku abnormal seperti mengonsumsi 

alkohol (Hurlock, 2007). 

Lisa dan Sutrisna (2013) 

menjelaskan bahwa penyebab utama 

penyalahgunaan alkohol adalah faktor 

kepribadian. Pada masa remaja, biasanya 

seseorang ingin lepas dari aturan orang 

tua sehingga seseorang 

menyalahgunakan alkohol sebagai 

bentuk tindakan pemberontakan. 

Lemahnya mental seseorang akan lebih 

mudah dipengaruhi oleh perbuatan-

perbuatan negatif dan akhirnya menjurus 

ke arah penyalahgunaan alkohol. 

Regulasi emosi merupakan pengontrolan 

perilaku yang tampak dalam kaitannya 

dengan emosi. Seseorang yang tidak 

mampu mengatur emosinya dengan baik, 

cenderung tidak dapat mengontrol 

perilaku sehingga mengekspresikan 

bentuk emosi negatifnya dengan 

perilaku yang menyimpang. Tingkat 

regulasi emosi yang rendah yang berakar 

pada kegagalan mengontrol dan 

mengelola emosi berperan penting 

dalam penyalahgunaan zat termasuk 

alkohol (Aazami, Sohrabi, Borjali, & 

Chopan, 2014). 

Hasil penelitian Ortiz, Shorey 

dan Cornelius (2015) menegaskan 

bahwa regulasi emosi yang kurang 

efektif dapat memprediksi penggunaan 

alkohol yang dapat menimbulkan 

perilaku agresi. Penelitian Hampton 

(2015), menunjukkan bahwa 

pengalaman masa kecil, kontrol kognitif 

serta regulasi emosi dapat memprediksi 

masalah terkait penyalahgunaan alkohol 

pada remaja. Menurut hasil penelitian 

Nickmanesh, Kayemi, dan Khosravi 

(2015), perasaan kesepian dan kesulitan 

dalam regulasi emosi pada remaja 

menyebabkan stress, kecemasan dan 

depresi sehingga remaja menggunakan 

zat adiktif untuk mengontrol dan 

mengurangi emosi negatif.  Orang yang 

memiliki kemampuan untuk mengatur 

emosi bisa mengurangi ketidakmampuan 

psikologis ketika menghadapi faktor 

stres dan mencari cara yang efektif untuk 

mengatasi masalah tersebut. Hal ini 

berarti bahwa seseorang yang mampu 

mengelola emosinya secara efektif, 

memiliki daya tahan yang baik dalam 

menghadapi suatu masalah agar tidak 

mengekspresikannya ke hal yang negatif 

seperti mengonsumsi alkohol. 

Dari penjelasan di atas, dapat 

diasumsikan bahwa regulasi emosi 

menjadi faktor yang dapat meningkatkan 

penyalahgunaan alkohol. Penelitian ini 

kemudian berfokus untuk melihat 

apakah ada hubungan pengaruh tingkat 

regulasi emosi dengan penyalahgunaan 

alkohol oleh siswa sekolah menengah 

atas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan metode 

survei. Dengan jumlah sampel 130 
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siswa-siswi berusia 13 – 16 tahun di 

SMA Negeri 6 Kota Tidore Kepulauan. 

Teknik pengambilan sampel yaitu 

stratified random sampling, dan teknik 

pengolahan data menggunakan SPSS 

versi 22. 

 

HASIL PENELITIAN 

Peneliti menggunakan Teknik 

korelasi Rank-order (Sprearman’s Rho 

Rank-order Correlation) untuk mencari 

koefisien korelasi antara data 

menggunakan skala Likert. Hasil analisis 

data ditemukan nilai koefisien korelasi 

antara variabel regulasi emosi dan 

penyalahgunaan alkohol adalah sebesar -

0,834, berarti bahwa ada hubungan yang 

kuat antara regulasi emosi (X) dengan 

penyalahgunaan alkohol (Y), sesuai 

dengan standar interpretasi data 

koefisien nilai korelasi (0,71-0,90) yang 

berarti hubungan kuat (Kriyantono, 

2006). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis korelasi antara 

variabel regulasi emosi dengan variabel 

penyalahgunaan alkohol menghasilkan 

nilai koefisien korelasi yang negatif 

menandakan adanya hubungan negatif 

yang kuat dan signifikan antara regulasi 

emosi dengan penyalahgunaan alkohol. 

Hasil yang didapatkan didukung oleh 

hasil penelitian Pierro, Benzi dan 

Madeddu (2015) yang mengemukakan 

bahwa rendahnya tingkat regulasi emosi 

menjadi penyebab tingginya frekuensi 

penyalahgunaan alkohol. Selain itu, 

penelitian Hampton (2015) juga 

mengungkapkan hasil temuan yaitu 

tingkat regulasi emosi yang rendah 

berkontribusi dalam pembentukan 

perilaku penyalahgunaan alkohol. Hal 

serupa juga dikemukakan oleh Fox, 

Hong dan Sinha (2008), berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan, 

ditemukan bahwa kesulitan regulasi 

emosi memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap tingginya frekuensi 

penggunaan alkohol. 

Rendahnya tingkat regulasi 

emosi yang dihasilkan sebagai akibat 

ketidakmampuan secara efektif 

mengatasi dan mengelola emosi dapat 

menjadi penyebab seseorang untuk 

cenderung mengonsumsi alkohol. 

Regulasi emosi memainkan peran 

penting dalam adaptasi seseorang 

dengan peristiwa kehidupan sosial. 

Regulasi emosi yang rendah 

menyebabkan kemampuan manajemen 

mood menjadi kurang efektif serta sifat 

alkohol yang mampu menghasilkan 

peningkatan mood menjadi alasan 

seseorang untuk cenderung 

mengonsumsi alkohol untuk mengurangi 

emosi negatif. 

Masa remaja dianggap sebagai 

periode tekanan, di mana ketegangan 

emosi meningkat sebagai akibat dari 

perubahan fisik dan kelenjar (Hurlock, 

2007). Dalam kondisi emosi yang 

demikian, remaja membutuhkan 

kemampuan regulasi emosi sebagai 

pengontrolan tampilan perilaku yang 

berkaitan dengan emosi. Seseorang yang 

berhasil mengatur dan mengelola emosi, 

sehingga dapat memunculkan reaksi 

positif merupakan fungsi regulasi emosi 

yang memadai. 

Penggunaan alkohol sering 

terjadi selama masa remaja, ketika 

kemampuan regulasi emosi umumnya 

menurun. Kemampuan serta strategi 

regulasi emosi yang kurang memadai, 

menjadi penyebab tingginya frekuensi 

penggunaan alkohol (Pierro, Benzi, & 

Madeddu, 2015). Regulasi emosi yang 

memadai membutuhkan strategi 

pengendalian emosi yang merupakan 

keyakinan individu untuk dapat 

mengatasi masalah, memiliki 

kemampuan untuk menemukan cara 

untuk mengurangi emosi negatif dan 

menenangkan diri ketika merasakan 

emosi berlebihan (Gratz & Roemer, 
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2004). Strategi regulasi emosi yang tidak 

efisien menjadi alasan utama seseorang 

mengonsumsi alkohol (Petit, et al., 

2015). Ketika individu mengalami emosi 

negatif, respon alami yang muncul 

adalah mengatur emosi dalam upaya 

untuk merasa lebih baik. Kurangnya 

kemampuan dalam strategi mengelola 

emosi membuat individu beralih ke 

penggunaan alkohol karena tidak 

memiliki keterampilan untuk mengatasi 

emosi negatif secara efektif (Ortiz, 

Shorey, & Cornelius, 2015). 

Kesulitan dalam regulasi emosi 

berhubungan dengan kegagalan dalam 

pengaturan diri yang mengarah pada 

perilaku maladaptif (Trogolo, Melchior, 

& Medrano, 2014). Ketika seseorang 

mengalami emosi negatif yang kuat, 

respon alami yang muncul adalah 

mengatur emosi dalam upaya untuk 

merasa lebih baik. Sebuah strategi yang 

digunakan untuk mengurangi emosi 

negatif adalah dengan mengonsumsi 

alkohol (Kashdan, Ferssizidis, Collins, 

& Muraven, 2010). Penggunaan alkohol 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

keadaan mood dengan cara menghindari 

sumber perasaan negatif. Dalam hal ini, 

yang berperan adalah neurotransmiter 

serotonin. Peningkatan serotonin oleh 

alkohol pada brain reward circuit akan 

menghasilkan peningkatan mood atau 

suasana hati (Dasgupta, 2011). 

Keterampilan regulasi emosi 

seperti kemampuan untuk mengenali 

emosi secara akurat dapat membantu 

meminimalkan penggunaan alkohol 

dengan meningkatkan ketersediaan 

informasi penting yang dapat digunakan 

untuk mengelola masalah, membuat 

penilaian dan perilaku langsung menuju 

tujuan yang bermakna (Kashdan et al., 

2010). Regulasi emosi memainkan peran 

penting dalam adaptasi seseorang 

dengan peristiwa stressful (Janfaza & 

Shirazi, 2015). Kemampuan untuk 

mengontrol emosi serta strategi regulasi 

emosi yang memadai dapat membuat 

seseorang bertindak secara rasional, 

tidak terpengaruh emosi negatif yang 

mengarah pada perilaku maladaptif 

seperti mengonsumsi alkohol. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa regulasi emosi mempunyai 

hubungan dengan penyalahgunaan 

alkohol dengan nilai koefisien korelasi 

yaitu -0,834. Nilai koefisien korelasi 

negatif menandakan adanya arah 

hubungan yang negatif yaitu semakin 

tinggi tingkat regulasi emosi maka 

semakin rendah tingkat penyalahgunaan 

alkohol.  

 

Saran 

Variabel regulasi emosi 

merupakan variabel yang berpengaruh 

terhadap penyalahgunaan alkohol, untuk 

itu perlu dilakukan tindakan pencegahan 

agar siswa Sekolah Menengah Atas tidak 

terjerumus ke perilaku penyalahgunaan 

alkohol. Siswa diharapkan mampu untuk 

mengelola emosi negatif dengan lebih 

memahami emosi yang dirasakan, serta 

dapat mengekspresikan emosi dengan 

tepat. Untuk guru dan orang tua juga 

diharapkan mampu memberikan 

pendampingan terhadap siswa/anak yang 

membutuhkan dukungan psikologis.  
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